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INTISARI.
Penelitian in i terdiri dari 2 percobaan. Percobaan /  dilakukan di P3T Ciawi dengan 

menggunakan 30 ekor sapi jantan Peranakan Ongole dengan bobot badan awal 222 ± 22 kg. 
berumur antara 14 — 18 bu/an, secara acak dibagi ke dalam lima perlakuan dimana masing- 
masing periakuan terdiri dari 5 f/ima) ulangan . Tingkat pemberian lamtoro dalam ransum 
campuran dengan rumput merupakan periakuan yaitu 0%, 20%, 40%, 60% dan 100%. Ran
sum diberikan dalam bentuk kering udara. Lama percobaan 26 minggu terdiri dari 2 minggu 
periode pendahuluan dan 24 minggu periode pengamatan.

Percobaan II dilakukan di Fakultas Peternakan IPB. 24 ekor kelinci lokal jantan, lepas 
sapih dengan bobot awal 680—920 gram, secara acak dibagi menjadi 4 (empat) periakuan 
dengan 6fenam) ulangan setiap periakuan. Periakuan dalam percobaan II adalah tingkat 
pemberian lamtoro dalam ransum campuran dengan kangkung yaitu 0%, 20%, 40% dan 60% 
lamtoro. Ransum diberikan dalam keadaan segar. Lama percobaan 14 minggu yang terdiri dari 
2 minggu periode pendahuluan dan 12 minggu periode pengamatan.

Rata-rata kadar Hb dan hematokrit darah sapi pada pemberian lamtoro 0%, 20%, 40%, 
60% dan 100% adalah 14,2%; 13,7%; 14,4%; 14,1%; 14,0% dan 37,0; 36,5; 38,3; 39,0; 37,1 
gram /100 ml, sedang pada kelinci untuk pemberian lamtoro 0%, 20%, 40% dan 60% adalah 
13,7%; 13,6%; 13,8%; 13,0% dan 35,5; 35,3; 34,6; 33,9gram /100ml.

* Merupakan hasil kerjasama antara BPPT dengan BPT d /h  P3T, Ciawi.

24



Secara statistik tingkat pemberian lamtoro tidak nyata menyebabkan perbedaan ter- 
hadap kadar Hb dan Hematokrit darah baik pada sapi maupun pada kelinci. Akan tetapi 
interaksi antara perlakuan dengan waktu sangat nyata IP 0,01) menyebabkan perbedaan 
terhadap kadar Hb dan Hematokrit darah sapi dan kelinci.

PENDAHULUAN.

Daun lamtoro telah digunakan secara luas sebagai makanan ternak, ka- 
rena kandungan protein dan karotennya tinggi (Abilay, T.A. dan 
Deanon 1978). Menurut Harris dan Cheeke (1980) dan Brewbaker 

(1980) yang dilaporkan dalam Buletin P3T (1980) menyatakan bahwa daun 
lamtoro merupakan sumber protein yang potensial untuk ternak kelinci di 
daerah tropik dan memberikan hasil yang memuaskan bila diberik'an pada 
tingkat yang cukup.

Pemberian daun lamtoro yang berlebihan di dalam ransum dapat pula 
menyebabkan terjadinya pembesaran kelenjar tiroid dan anemia (Lubis, 
1963). Selain itu gejala-gejala lain yang timbul adalah kerontokan bulu, 
penurunan bobot badan, hipersalivasi dan penurunan nafsu makan (Hegar- 
ty e f a/.; 1963; Jones eta/., 1974; Jones eta/., 1975).

Keadaan anemia pada ternak dapat dilihat dengan pengukuran kadar 
hemoglobin dan kadar Hematokrit darah. Percobaan Abilay dan Deanon 
(1978) yaitu pemberian daun lamtoro dalam ransum dengan tingkat 
pemberian: 0, 10, 20% dengan atau tanpa FeS04 pada tikus ternyata tidak 
menyebabkan perbedaan kadar Hemoglobin dan kadar Hematokrit.

Sebagai usaha awal untuk mengurangi dan bahkan menghilangkan 
efek buruk seperti yang disebutkan di atas, maka dilakukanlah penelitian ini.

BAHAN DAN METODA 

Untuk Percobaan I.
Percobaan I dilakukan di P3T Ciawi dengan menggunakan 30 ekor 

sapi jantan Peranakan Ongole dengan bobot badan awal 222 ± 22 kg, 
berumur antara 14 — 18 bulan, secara acak dibagi ke dalam 5 (lima) 
perlakuan terdiri dari 5 (lima) ulangan. Tingkat pemberian lamtoro dalam 
ransum campuran dengan rumput lapangan merupakan perlakuan: (A) 0%; 
(B) 20%; (C) 40%; (D) 60% dan (E) 100% lamtoro.

Ransum diberikan dalam bentuk kering udara. Lama percobaan 26 
minggu yang terdiri dari 2 minggu periode pendahuluan dan 24 minggu 
periode pengamatan. Pada perlakuan (A) 0% dan (E) 100% lamtoro,
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ransum diberikan secara ad libitum. Untuk perlakuan (B) 20%, (C) 40% dan 
(D) 60% lamtoro, maka rumput dan lamtoro diberikan secara terpisah tetapi 
pada saat yang sama setiap hari. Jumlah rumput dan lamtoro diatur setiap 
hari untuk mendapatkan perbandingan yang diinginkan dari setiap perlaku
an. (Penyesuaian perbandingan dalam bahan kering).

Contoh darah diambil setiap minggu dengan vena-puncture dan 
diperiksa terhadap kadar Hemoglobin dan kadar Hematokrit.

Untuk percobaan II.
Percobaan II dilakukan di Fakultas Peternakan IPB. Sebanyak 24 ekor 

kelinci jantan lokal, lepas sapih dengan bobot badan awal 680 — 920 gram, 
secara acak dibagi menjadi 4 (empat) perlakuan. Perlakuan dalam percoba
an ini adalah tingkat pemberian lamtoro dalam ransum campuran dengan 
kangkung yaitu (A) 0%; (B) 20%; (C) 40% dan (D) 60% lamtoro. Ransum 
diberikan dalam bentuk segar. Lama percobaan 14 minggu yang terdiri dari 
2 minggu periode pendahuluan dan 12 minggu periode pengamatan. 
Ransum campuran diberikan dalam bentuk cacah halus dan dicampur 
secara merata antara kangkung dan lamtoro sehingga kelinci tidak memilih- 
milih dalam memakan ransum. Pengambilan darah dilakukan setiap minggu 
selama 12 minggu.

Pengukuran kadar Hemoglobin dan kadar Hematokrit dilakukan setiap 
minggu. Perhitungan kadar Hemoglobin menggunakan metoda "Sahli" 
dan perhitungan kadar Hematokrit dengan menggunakan metoda 
"introbe" (Dukes, 1955 dan Sohlam, 1971).

Rancangan yang dipergunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
untuk Percobaan Petak Terpisah (Steel dan Torrie, 1976). Sebagai Petak 
Utama adalah "tingkat pemberian lamtoro di dalam ransum", sedangkan 
sebagai Anak Petak adalah "waktu pengukuran".

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Hasil pengukuran kadar Hemoglobin dan kadar Hematokrit pada 

percobaan I dan II terlihat pada Tabel 1.
Secara statistik pemberian hijauan lamtoro tidak menyebabkan per- 

bedaan kadar Hemoglobin maupun kadar Hematokrit baik pada sapi mau- 
pun pada kelinci. Hal ini sesuai dengan percobaan Abilay dan Deanon 
(1978) dimana pemberian hijauan lamtoro pada tikus dengan tingkat 
pemberian 0, 10 dan 20% dengan atau tanpa FeS04 terlihat tidak
nyata menyebabkan perbedaan terhadap kadar Hemoglobin dan kadar 
Hematokrit.
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Keterangan :
* Percobaan I
* *  Percobaan II

* * *  Sumber: Siegmund, Otto H etal. (1979).
Nilai-nilai dengan superskripsi yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada tingkat 5% untuk percobaan I dan 1% untuk percobaan II.

RL : Rumput lapangan.
Kangk: Kangkung segar.
Lam. : Lamtoro.
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Waktu adalah mempengaruhi kadar Hemoglobin dan kadar 
Hematokrit darah sapi (P 0,05) dan kelinci (P ^  0,01). Hubungan antara 
waktu dan kadar Hemoglobin darah sapi terdapat di dalam Tabel 2.

Tabel 2.
HUBUNGAN REGRESI WAKTU DENGAN KADAR HEMOGLOBIN 

DAN KADAR HEMATOKRIT

Pemberian 
Hijauan 
Lamtoro (%)

Persamaan Regresi R2

Hb Y = 13,420 + 0,604 X -  0,0497 X2 + 0,0009 X3 0,39
0

Hm Y = 36,561 + 1,112 X -  0,1043 X2 + 0,0022 X3 0,55

Hb Y =  14,594 -  0,148 X + 0,0108 X2 -  0,0003 X3 0,11
20

Hm Y = 38,049 + 0,062 X -  0,0189 X2 -  0,0004 X3 0,11

Hb Y = 15,422 -  0,20 X + 0,011 X2 -  0,000196 X3 0,036
40

Hm Y = 38,811 + 0,122 X -  0,0209 X2 + 0,0006 X3 0,0247

Hb Y = 14,896 -  0,0418 X -  0,0085 X2 + 0,00038 X3 0,067
60

Hm Y = 37,941 + 0,871 X -  0,103 X2 + 0,003 X3 0,079

Hb Y = 13,881 + 0,4085 X -  0,0449 X2 + 0,0011 X3 0,14
100

Hm Y = 34,923 + 1,59 X -  0,1658 X2 + 0,0042 X3 0,109

Keterangan :
Y untuk Hb = kadar Hemoglobin dalam gr/100 ml.

Y untuk Hm = kadar hematokrit dalam %.
X = waktu dalam minggu.

Terdapat interaksi antara waktu dan perlakuan baik terhadap kadar 
Hemoglobin maupun terhadap kadar Hematokrit pada sapi (P <( 0,05) dan 
pada kelinci (P ^ 0,01).
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Kadar Hemoglobin dan kadar Hematokrit pada percobaan I terlihat 
masih terletak di dalam batas-batas normal (lihatTabel 1). Sedangkan kadar 
Hematokrit darah kelinci pada percobaan II, yaitu perlakuan C dan D terlihat 
sedikit di bawah normal. Ini menunjukkan bahwa kelinci-kelinci tersebut 
mulai menunjukkan gejala anemia sesuai dengan pendapat Lubis (1963).

KESIMPULAN.
Secara statistik tingkat pemberian lamtoro tidak nyata menyebabkan 

perbedaan terhadap kadar Hemoglobin dan terhadap kadar Hematokrit 
darah pada sapi maupun pada kelinci. Akan tetapi terdapat interaksi antara 
waktu dan perlakuan baik terhadap kadar Hemoglobin maupun terhadap 
kadar Hematokrit pada sapi (P (, 0,05) dan pada kelinci (P (  0,01).
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